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ABSTRAK

CITRA TIGA PASANGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR
DALAM MASA KAMPANYE PILKADA DKI JAKARTA 2017
PUTARAN PERTAMA
(Analisis Framing Pada Media Online Detik.Com Periode 5-11 Februari 2017)

Oleh

Nur Indah Sari

Kampanye Pilkada DKI Jakarta 2017 merupakan salah satu topik yang ramai
diberitakan oleh media online. Pemberitaan di media online tidak lepas dari berbagai
kepentingan media.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
framing yang dilakukan media online detik.com dalam memberitakan citra tiga
pasangan calon gubernur dan wakil gubernur dalam masa kampanye pilkada DKI
Jakarta 2017 putaran pertama periode 5-11 Februari 2017. Penelitian ini
menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif melalui metode
analisis framing Zhondang Pan & Gerald M. Kosicki. Melalui sampel artikel berita
sebanyak 26 artikel dari masing-masing ketiga pasangan, kemudian dianalisis
menggunakan 4 struktur analisis framing Zhondang Pan dan Gerald M. Ksoicki.
Empat sruktur tersebut yakni sintaksis, skrip, tematik serta retoris. Hasil penelitian ini
menunjukkan media online detik.com menampilkan pemberitaan Agus-Sylvi
cenderung lebih menonjolkan citra negatif, pemberitaan Ahok-Djarot cenderung

netral, sedangkan pemberitaan Anies-Sandi cenderung lebih positif.

Kata Kunci : Analisis Framing, Media Online, Kampanye, Pilkada DKI Jakarta



ABSTRACT

THE IMAGE OF THREE PAIRS OF CANDIDATES FOR GOVERNOR AND
VICE GOVERNOR DURING THE FIRST ROUND OF DKI JAKARTA
GOVERNOR ELECTION CAMPAIGN 2017
(Framing Analysis Of The News Site Online Of Detik.Com On
February 5-11, 2017)

By

Nur Indah Sari

The DKI Jakarta Gubernatorial Election 2017 is one of the topics that is reported by
online media. News coverage in online media can not be separated from various
media interests. This study was conducted to determine how the framing of online
media detik.com in reporting the image of three pairs of candidates for governor and
vice governor in the first round of election campaign of DKI Jakarta 2017 on 5-11
February 2017. This study uses constructivist paradigm with qualitative approach
through framing analysis method of Zhondang Pan & Gerald M. Kosicki. Through a
sample of news articles as many as 26 from each of the three pairs, analyzed using 4
framing analysis structures of Zhondang Pan and Gerald M. Ksoicki. The four
structures are schematic, script, thematic, and rhetorical. The results of this study
shows online media detik.com displaying the news of Agus-Sylvi tends to emphasize
the negative image, the news of Ahok-Djarot tend to be neutral, while the Anies-Sandi

news tends to be more positive.

Keywords: Framing Analysis, Online Media, Campaign, Jakarta Gubernatorial
Election
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara hukum yang menganut sistem demokrasi. Salah satu ciri
negara hukum yang demokratis adalah penyelenggaraan Pemilihan Umum (Pemilu)
untuk memilih pemimpin secara langsung. Pada pasal 18 ayat (4) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah, atau sering disebut Pilkada adalah pemilihan untuk memilih Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah secara langsung di Indonesia oleh penduduk setempat yang
memenuhi syarat. Pilkada langsung merupakan mekanisme demokratis dalam rangka
rekrutmen pemimpin di daerah, dimana rakyat secara menyeluruh memiliki hak dan

kebebasan untuk memilih calon-calon yang didukungnya.

Kampanye merupakan fenomena sosial yang menjadi pengiring wajib dalam proses
penyelenggaraan Pemilu. Secara garis besar, kampanye pemilihan merupakan upaya
sistematis untuk memengaruhi khalayak, terutama calon pemilih. Tujuannya agar
calon pemilih memberikan dukungan atau suaranya kepada partai politik atau

kandidat yang sedang berkompetisi dalam suatu pemilihan (Pawito, 2009: 209-210).



Dari waktu ke waktu, kampanye Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) mengalami
banyak perubahan, serta memiliki beragam fenomena yang menyertainya. Fenomena
yang terjadi dalam kampanye Pilkada DKI 2017 menjadi topik panas dan hangat
dalam beberapa bulan terakhir ini di media massa. Sebelum pemilihan, kegiatan
politik seperti rekrutmen calon pasangan oleh partai politik, sosialisasi aturan
kampanye dan pemilihan serta kampanye intens dilakukan oleh masing-masing
komponen yang terlibat, termasuk oleh 3 pasangan calon yang bersaing. Mereka
adalah pasangan nomor urut satu Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni
(Demokrat, PKB, PPP dan PAN), pasangan nomor urut dua Basuki Tjahaja Purnama-
Djarot Syaiful Hidayat (PDI-P, Hanura, Golkar, dan Nasdem), dan pasangan nomor

urut tiga Anies Baswedan-Sandiaga Uno (Gerindra dan PKS).

Ketiga pasangan Cagub-Cawagub ini berlomba-lomba dalam melakukan kampanye
pada Pilkada DKI 2017 putaran pertama periode 26 Oktober 2016-11 Februari 2017.
Kampanye yang cukup marak dilakukan adalah dengan mengangkat unsur-unsur
lokalitas untuk menjaring pemilih. Mereka pun telah menyusun visi, misi dan
program kerja yang akan mereka jalankan apabila mereka terpilih pada Pilkada DKI
2017. Perbedaan karakter dan latar belakang yang menonjol dari ketiga pasangan

Cagub-Cawagub ini juga menjadi perhatian media dan khalayak.

Ketiga kandidat Cagub-Cawagub ini berasal dari latar belakang yang berbeda. Cagub
nomor urut 1 Agus berasal dari keluarga Cikeas yang merupakan mantan perwira TNI
dan belum memiliki pengalaman di dunia politik namun didukung dengan latar

belakang ayahnya yang pernah menjabat sebagai Presiden RI mampu menarik



perhatian khalayak. Kemudian Cagub nomor urut 2 Ahok sebagai petahana dengan
gaya komunikasinya yang cenderung kasar dan ceplas-ceplos sering menjadi bahan
pemberitaan media, ditambah dengan dugaan keterlibatannya terkait kasus penistaan
agama. Sedangkan Cagub nomor urut 3 Anies adalah seorang akademisi dan
statusnya sebagai mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia

membuatnya mendapat perhatian lebih dari khalayak.

Seminggu pada masa akhir kampanye Pilkada DKI 2017 putaran pertama persaingan
ketiga Kandidat Cagub-Cawagub semakin memanas, ditambah dengan adanya black
campaign atau kampanye hitam yang bertebaran dimana-mana yang menambah
persaingan ketiganya dan selalu menjadi pemberitaan yang update di media. Sepekan
terakhir masa kampanye putaran pertama ini diisi dengan kegiatan kampanye akbar

yang dilakukan oleh masing-masing pasangan calon.

Pasangan nomor urut 1, Agus-Sylvi melakukan kampanye akbar di Stadion
Soemantri Brodjonegoro, Kuningan, Jakarta Selatan. Kegiatan ini diikuti oleh
pimpinan dan seluruh pengurus teras DPP PAN. Untuk pasangan nomor urut 2,
Ahok-Djarot mengadakan ‘Pesta Rakyat No.2’ dengan para relawannya di JIExpo,
Kemayoran, Jakarta Pusat. Namun Ahok mengatakan bahwa kegiatan ini bukanlah
bentuk kampanye akbar, melainkan konsolidasi antara relawan dan tim suksesnya.
Sementara itu, pasangan nomor urut 3, Anies-Sandi menghabiskan seminggu terakhir
masa kampanye dengan menemui warga dan para pendukungnya. Anies-Sandi
berkampanye bersama dengan Ketua Umum Partai Idaman yang juga pentolan grup

musik Soneta, Rhoma Irama. Kampanye itu berlangsung di Lapangan Belalang,



Rawa Jati, Pasar Minggu. (Sumber: Roy Jordan,|http://www.detik.com/news/berita/d-

3419677/rencana-para-kandidat-pilkada-dki-di-akhir-masa-kampanye| ~ Sabtu, 11

Februari 2017, pukul 03.12 WIB, diakses pada tanggal 12 April 2017 pukul 23.28

WIB.)

Kegiatan-kegiatan seperti ini dilakukan oleh semua pasangan calon dan menjadi
rangkaian aksi kampanye yang rutin, dirancang untuk disebarluaskan melalui media.
Secara tidak langsung, melalui media mereka membangun citra diri bahkan jauh
sebelum mereka resmi mendaftarkan diri sebagai peserta Pilkada DKI 2017. Salah
satu media massa yang gencar melakukan pemberitaan terkait Pilkada DKI 2017
adalah media online. Media online adalah media komunikasi massa yang tersaji
secara online di internet, seperti versi online surat kabar atau majalah dan portal

berita online atau situs berita (Asep Samsul M. Romli, 2012: 16).

Ada banyak manfaat dari media online, salah satu pemanfaatan media online adalah
sebagai sarana komunikasi politik. Komunikasi politik di media massa erat kaitannya
dengan opini publik. Dalam komunikasi politik, media massa menjadi penggerak
utama dalam usaha mempengaruhi individu terhadap sebuah berita yang diterimanya.
Media massa juga menjadi alat yang sering digunakan dalam menyampaikan
informasi politik, bahkan dapat dilihat sebagai alat yang mampu untuk membentuk

pendapat dan pemikiran masyarakat (Nimmo, 1993: 198-200).

Mengutip dari tulisan Taufik Ismail di situs Tribunnews, lembaga analisis media

Rakyat Memilih (Rame.id) mencatat terdapat 31.370 pemberitaan Pilkada dari 28
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media online arus utama, sejak tiga pasangan calon mendeklarasikan diri maju dalam
Pilkada DKI yakni 23 September hingga 31 Januari 2017. Dari jumlah tersebut
pasangan petahana atau incumbent Ahok-Djarot mendapat pemberitaan (share of
media) terbanyak dengan 19.970 berita (64 persen), disusul kemudian pasangan
Anies-Sandi dengan 6.637 berita (20 persen), lalu pasangan Agus-Sylvi dengan 5.033

berita (16 persen).

Menurut Reza yang merupakan Head of Analysist Rame.id, tone berita Ahok
cenderung netral-positif meskipun adanya kasus Almaidah. Tone berita negatif Ahok
tidak lebih banyak dari tone positifnya. Dari total 20.011 pemberitaan, pasangan
petahana paling banyak mendapatkan pemberitaan yang tonenya positif yakni 7.221
berita, tone netral sebanyak 2.434 berita, dan 2.233 dengan tone negatif. Sementara
pasangan Anies-Sandi, dari 6.384 berita, sebanyak 3.815 tone positif, 2.434 tone
netral, dan 135 tone negatif. Sedangkan untuk pasangan Agus-Sylvi dari 5.058
pemberitaan, sebanyak 2.581 berita tone positif, 2000 tone netral, dan 447 tone
negatif. Keunggulan pasangan petahana dalam pemberitaan ditopang oleh berbagai
isu yang berkaitan dengan kinerja, visi-misi, dan program. Petahana juga dinilai baik
dalam mempublikasikan hasil kinerjanya dan rencana kerja yang akan dilakukan

nanti.

Dari 28 media online arus utama yang diriset oleh Rame.id, Detik.com paling banyak
pemberitaan Pilkada dengan 4.231 berita, disusul kemudian Kompas.com 4.171
berita, kemudian Tribunnews.com dengan 3.368 berita. Perimbangan tone positif,

netral dan negatif terlihat di pemberitaan Detik.com, Kompas.com dan



Tribunnews.com. (Sumber: Taufik Ismail, 2017, [http://www.tribunnews.com/

metropolitan/2017/02/12/ahok-djarot-dominasi-pemberitaan-pilkada-dki-di-media-

online| 18 Februari 2017).

Peran media massa online dalam Pilkada DKI 2017 putaran pertama cukup besar
terhadap masyarakat Jakarta. Kedudukan media sebagai alat untuk merekonstruksi
dan mempengaruhi opini mampu mengarahkan pemikiran masyarakat untuk
mendukung, menentang atau netral terhadap kandidat calon gubernur di Pilkada DKI
2017. Sikap media tersebut tentunya ada kaitannya baik dalam urusan bisnis maupun
politik. Di sini media massa berperan dalam membangun citra masing-masing

kandidat dalam setiap pemberitaannya.

Pemberitaan media massa memang tidak terlepas dari beragam kepentingan,
termasuk kepentingan politik karena didanai dan didukung oleh kekuatan politik
tertentu. Adanya kepentingan dari media massa turut mempengaruhi berita yang
disampaikan kepada khalayak, dan dari sini maka munculah sebuah anggapan bahwa
fakta yang disampaikan bukanlah fakta yang objektif, melainkan fakta yang telah
dikonstruksi oleh media atau penulisnya (wartawan) dengan latar belakang

kepentingan tertentu (Sudibyo, 2001: 31).

Pandangan konstruksionis mengenalkan konsep konstruksi isi media massa
berdasarkan kepentingan pembuatnya. Konsep ini membantu menjelaskan bagaimana
wartawan bisa membuat liputan berita memihak satu pandangan, menempatkan

pandangan satu lebih menonjol dibandingkan pandangan kelompok lain dan
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sebagainya. Pendekatan ini juga menyebutkan aspek nilai, etika dan moral yang
melingkupi dalam setiap proses pembuatan berita dan kerja media (Sudibyo, 2001:

54).

Salah satu metode dalam pandangan kaum konstruksionis untuk membedah realitas
berita yaitu analisis framing. Framing berusaha untuk mengungkapkan bagaimana
media mengkonstruksi sebuah realitas. Analisis ini mencermati strategi seleksi,
penonjolan dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik,
lebih berarti atau lebih diingat untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai
perspektifnya. Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika

menyeleksi isu dan menulis berita (Sobur, 2004: 62).

Analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki mendefinisikan
framing sebagai strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang
yang digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa dan dihubungkan
dengan rutinitas dan konversi pembentukan berita (Eriyanto, 2002: 68). Dalam
pendekatan ini perangkat framing dapat dibagi menjadi empat struktur besar yaitu,

sintaksis, skrip, tematik dan retoris.

Dalam model framing ini, unit pengamatan terhadap teks lebih komprehensif, karena
selain meliputi seluruh aspek yang terdapat dalam teks, perangkat ini juga
mempertimbangkan struktur teks dan hubungan antar kalimat atau paragraf secara

keseluruhan. Sehingga memungkinkan untuk melihat berita yang ditonjolkan untuk



mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas terutama pada proses

pembentukan citra yang dilakukan oleh media massa.

Pada sepekan terakhir masa kampanye intensitas pemberitaan yang dilakukan portal
berita online Detik.com mengalami peningkatan dalam memberitakan tentang Pilkada
DKI 2017 putaran pertama. Konstruksi berita yang dilakukan oleh media tersebut
salah satunya adalah dengan melakukan pembingkaian atau framing. Hal ini
membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana media online Detik.com dalam
mengkonstruksi citra dari ketiga pasangan Cagub-Cawagub dalam Pilkada DKI 2017

putaran pertama.

Peneliti memilih media online Detik.com sebagai objek penelitian karena media
online tersebut merupakan media yang paling banyak melakukan pemberitaan terkait
Pilkada DKI 2017. Detik.com juga membuat rubrik khusus tentang Pilkada DKI
2017. Selain itu Detik.com menempati urutan pertama sebagai situs berita terbaik di
Indonesia berdasarkan Alexa.com. Alexa.com merupakan sebuah situs web yang

menyediakan informasi mengenai peringkat lalu-lintas online.

Harapan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah dapat melihat bagaimana
sebuah realitas sosial dikonstruksikan dalam teks berita, utamanya mengenai
bagaimana media online membentuk citra pasangan Agus-Sylvi, Ahok-Djarot dan
Anies-Sandiaga dalam masa kampanye Pilkada DKI 2017 putaran pertama. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut akan dilakukan penelitian terhadap berita-berita

seputar kampanye tiga pasangan Cagub-Cawagub dalam Pilkada DKI 2017 di media



online Detik.com periode 5-11 Februari 2017 dengan menggunakan analisis framing

model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yang akan diteliti adalah:

Bagaimana konstruksi citra ketiga pasangan calon gubernur dan calon wakil gubernur
DKI Jakarta dalam masa kampanye Pilkada DKI Jakarta 2017 putaran pertama yang

diberitakan media online Detik.com periode 5-11 Februari 2017.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konstruksi citra ketiga
pasangan calon gubernur dan calon wakil gubernur DKI Jakarta dalam masa
kampanye Pilkada DKI Jakarta 2017 putaran pertama yang diberitakan media online

Detik.com periode 5-11 Februari 2017.

1.4 Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
dalam pengembangan penelitian Ilmu Komunikasi, selain itu diharapkan dapat

menjadi bahan masukan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
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dengan penelitian analisis framing dengan paradigma konstruktivis terkait

pemberitaan di media online.

b. Secara Praktis

1. Bagi media
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan memberi
kontribusi pemikiran kepada institusi terkait yaitu Detik.com, khususnya
dalam membingkai atau mengonstruksi suatu realitas.

2. Bagi konsumen media
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran, pengetahuan,
gambaran dan informasi khususnya bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk
lebih peka dalam melihat isu-isu maupun pemberitaan di media massa
konvensional, media online maupun media sosial. Penelitian ini juga
diharapkan memberi pemahaman dan kesadaran bagi masyarakat dalam
melihat dan menilai sebuah berita di media massa yang merupakan hasil
rekonstruksi. Sehingga kita mampu mengontrol pesan yang dikonstruksikan

sedemikian rupa melalui berita.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk membantu peneliti dalam
menentukan langkah-langkah sistematis dari teori dan analisis framing. Penelitan
terdahulu dijadikan referensi dalam menggunakan analisis framing pada penelitian ini
sehingga peneliti dapat dengan tepat menggunakan analisis framing pada objek yang
akan diteliti. Berikut adalah penelitian terdahulu yang telah peneliti kumpulkan
sebagai referensi, masukan, dan perbaikan atau tindak lanjut dari penelitian yang

sudah ada dalam menggunakan analisis framing

Deskripsi penelitian:

1. Citra Calon Presiden Dan Wakil Presiden Jokowi Dengan Jusuf Kalla Dalam
Pemberitaan Di Media Online (Analisis Framing Pada Website Berita Online

Viva.Co.ld Dan Metrotvnews.Com Tanggal 29 Juni - 5 Juli 2014)

Penelitian ini dilakukan oleh Sigit Rahmawan mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas lampung yang telah diselesaikan pada tahun 2015. Penelitian ini

bersifat deskriptif dan menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan metode
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Analisis Framing Model William Gamson dan Andre Modigliani. Menggunakan
analisis teks framing Gamson dan Modigliani pada website berita
metrotvnews.com dan viva.co.id, dalam penelitian ini website berita
metrotvnews.com dalam pemberitaan pasangan Jokowi dan Jusuf Kalla cenderung
lebih menonjolkan citra Joko Widodo dan Jusuf Kalla dibanding pasangan
Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa, sedangkan viva.co.id cenderung lebih

menjelek-jelekan citra pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sigit adalah, jika penelitian
Sigit memfokuskan pada citra tokoh Joko Widodo dan Jusuf Kalla sebelum
menjadi Presiden sedangkan penelitian ini fokus pada citra tiga pasangan Cagub-
Cawagub dalam masa kampanye Pilkada DKI 2017 putaran pertama. Sigit
membandingkan dua media online, yaitu Viva.co.id dan Metrotvnews.com
sedangkan penelitian ini Detik.com saja. Metode analisis framing yang digunakan
berbeda, Sigit menggunakan model Gamson dan Modiglianie sedangkan penelitian
ini menggunakan model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Manfaat atau
kontribusi penelitian ini bagi penelitian ini ialah memberikan gambaran bagaimana

analisis framing dilakukan pada suatu pemberitaan di media.

. Konstruksi Pasangan Calon Dalam Pilgub Jateng 2008 Oleh Media Massa (Kasus

Pemberitaan Jawa Pos Radar Semarang Dan Harian Merdeka)

Penelitian ini dilakukan oleh Senja Yustitia yang merupakan mahasiswi Magister

IImu Politik Program Pascasarjana, Universitas Diponogoro Semarang. Penelitian
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ini diselesaikan pada tahun 2008 menggunakan metode triangulasi, yakni metode
kuantitatif dan kualitatif yang dijabarkan dalam teknis analisis isi, analisis framing
Pan dan Kosicki serta wawancara mendalam. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk melengkapi kekurangan informasi yang diperoleh dengan menggunakan
metode lain. Serta menggunakan analisis Framing model Pan dan Kosicki. Dalam
berita politik mengenai pasangan calon pada pemilihan Gubernur Jateng 2008,
secara umum masing-masing media yakni harian Jawa Pos Radar Semarang dan
Suara Merdeka mempunyai cara yang berbeda dalam mengkonstruksikan

pasangan calon dalam pilgub Jateng 2008 ini.

Harian Jawa Pos Radar Semarang lebih banyak menyoroti pasangan calon sebagai
personal bukan melalui bingkai partai pengusungnya khususnya dalam berita-
berita konflik. Sedangkan Harian Suara Merdeka berusaha responsif terhadap
kondisi sosial politik, baik di tingkat nasional maupun lokal. Misalnya tentang
pemberantasan korupsi, netralitas organisasi massa dan reformasi birokrasi. Berita
tidak tendensius mengkritik pasangan, frame unfavorable lebih banyak dikaitkan

dengan partai pengusung.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Senja Yustitia dengan penelitian ini
adalah jika penelitian di atas memfokuskan bagaimana surat kabar Jawa Pos Radar
Semarang dan Suara Merdeka menggambarkan pemberitaan lima pasangan calon
dalam Pilgub Jateng 2008, sedangkan pada penelitian ini menggambarkan
bagaimana pemberitaan ketiga pasangan Cagub-Cawagub pada Pilkada DKI 2017

di media online Detik.com. Manfaat atau kontribusi penelitian ini bagi penelitian
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ini ialah memberikan gambaran bagaimana analisis framing dilakukan pada suatu

pemberitaan di media.

. Konstruksi Media Terhadap Realitas Pemberitaan Calon Gubernur DKI, Joko

Widodo Di Harian Umum Solopos Bulan Februari-Mei 2012

Penelitian ini dilakukan oleh Jihan Hoesin Abdat yang merupakan mahasiswa
program studi llmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Semarang.
Penelitian ini diselesaikan pada tahun 2014 dengan menggunakan tipe penelitian
deskriptif dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode analisis yang

digunakan adalah metode analisis framing model Pan dan Kosicki.

Konstruksi realitas media atas peristiwa politik (pemilihan calon Gubernur DKI,
Joko Widodo) yaitu Solopos berusaha membangun konstruksi yang mendekati
realitas yang sebenarnya. Artinya Solopos berusaha membangun realitas sosial di
masyarakat mendekati realitas yang sesungguhnya bahwa Jokowi adalah pribadi
yang tidak ambisius, loyal, dan amanah. Solopos secara konsisten membingkai

peristiwa tentang keikutsertaan Jokowi dalam Pilkada DKI ke arah yang positif.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Jihan Hoesin Abdat dengan penelitian
ini adalah jika penelitian di atas memfokuskan bagaimana penggambaran dalam
pemberitaan pemilihan calon Gubernur DKI Joko Widodo di surat kabar Solopos,
sedangkan pada penelitian ini menggambarkan bagaimana pemberitaan ketiga
pasangan Cagub-Cawagub pada masa kampanye Pilkada DKI 2017 putaran

pertama di media online Detik.com. Manfaat atau kontribusi penelitian ini bagi
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penelitian ini ialah memberikan gambaran bagaimana analisis framing dilakukan

pada suatu pemberitaan di media.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judul

Citra Calon Presiden Dan Wakil Presiden Jokowi Dengan
Jusuf Kalla Dalam Pemberitaan Di Media Online
(Analisis Framing Pada Website Berita Online
Viva.Co.ld Dan Metrotvnews.Com Tanggal 29 Juni — 5
Juli 2014)

Penulis

Sigit Rahmawan, llmu Komunikasi Universitas Lampung
2015

Metode Penelitian

Deskriptif Kualitatif, analisis framing model William
Gamson dan Andre Modigliani

Hasil Penelitian
Terdahulu

Pemberitaan yang terdapat pada metrotvnews.com
terhadap pasangan Jokowi dan Jusuf Kalla
cenderung lebih menampilkan citra dari
kepemimpinan sipil Jokowi dan Jusuf Kalla sebagai

sosok yang dekat dengan rakyat.

Terbukti dengan adanya tema-tema berita yang
diangkat oleh metrotvnews.com sedangkan
vivanews.com  mengarahkan  persepsi  khalayak

bahwa pasangan Jokowi dan Jusuf Kalla adalah

pasangan yang memiliki banyak masalah yang
ditinggalkan pada kepemimpinannya sebelumnya,
dan menandakan bahwa pasangan ini kurang bisa

bertanggung jawab terhadap tanggung jawab yang
dimilkinya

Perbedaan Penelitian
Terdahulu

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
ialah terletak pada objek yang akan diteliti

Kontribusi Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan gambaran
menganalisis citra pada pemberitaaan menggunakan
analisis framing

Judul Konstruksi Pasangan Calon Dalam Pilgub Jateng 2008
Oleh Media Massa (Kasus Pemberitaan Jawa Pos Radar
Semarang Dan Harian Merdeka)

Penulis Senja  Yustitia, Magister Ilmu Politik Program

Pascasarjana, Universitas Diponogoro Semarang 2008

Metode Penelitian

Kuantitatif dengan metode Triangulasi serta analisis
framing model Pan dan Kosicki




Hasil Penelitian
Terdahulu

Harian Jawa Pos Radar Semarang lebih banyak
menyoroti pasangan calon sebagai personal bukan
melalui bingkai partai pengusungnya khususnya dalam
berita-berita konflik. Sedangkan Harian Suara Merdeka
berusaha responsif terhadap kondisi sosial politik, baik di
tingkat nasional maupun lokal. Misalnya tentang
pemberantasan korupsi, netralitas organisasi massa dan
reformasi birokrasi. Berita tidak tendensius mengkritik
pasangan, frame unfavorable lebih banyak dikaitkan
dengan partai pengusung

Perbedaan Penelitian
Terdahulu

Peneliti terdahulu memfokuskan bagaimana konstruksi
pemberitaan pasangan calon dalam Pilgub Jateng 2008 di
media massa cetak, yaitu Jawa Pos, Radar Semarang dan
Harian Merdeka, sedangkan penelitian ini memfokuskan
pada pemberitaan pasangan Cagub-Cawagub dalam
Pilkada DKI 2017 di media online Detik.com. periode 5-
11 Februari 2017

Kontribusi Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan bagaimana
gambaran menganalisis berita menggunakan analisis
framing model Pan dan Kosicki

Judul Konstruksi Media Terhadap Realitas Pemberitaan Calon
Gubernur DKI, Joko Widodo Di Harian Umum Solopos
Bulan Februari-Mei 2012

Penulis Jihan Hoesin Abdat, llmu Komunikasi dan Informatika

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014

Metode Penelitian

Deskriptif Kualitatif analisis framing model Pan dan
Kosicki

Hasil Penelitian
Terdahulu

Solopos  berusaha membangun  konstruksi  yang
mendekati realitas yang sebenarnya. Artinya Solopos
berusaha membangun realitas sosial di masyarakat
mendekati realitas yang sesungguhnya bahwa Jokowi
adalah pribadi yang tidak ambisius, loyal, dan amanah.
Solopos secara konsisten membingkai peristiwa tentang
keikutsertaan Jokowi dalam Pilkada DKI ke arah yang
positif

Perbedaan Penelitian
Terdahulu

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
ialah terletak pada jenis media yang akan diteliti

Kontribusi Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan bagaimana
gambaran menganalisis berita menggunakan analisis
framing model Pan dan Kosicki

16
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2.2 Tinjauan Teoritik

2.2.1 Konstruksi Realitas Media dan Pembentukan Citra

Isi media adalah hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai dasarnya,
sedangkan bahasa bukan saja alat mempresentasikan realitas, tetapi juga
menentukan relief seperti apa yang hendak diciptakan bahasa tentang realitas
tersebut. Akibatnya media massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk
mempengaruhi makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang

dikonstruksinya (Hamad, 2001: 74).

Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction of reality) menjadi
terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui
bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociological of Knowledge (1966). la menggambarkan proses sosial melalui
tindakan dan interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus menerus
suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif (Bungin, 2008:

13).

Konstruksi realitas sosial adalah sebuah teori yang diciptakan oleh Peter L.
Berger dan Thomas Luckmann. Dalam teori ini berpandangan bahwa realitas
memiliki dimensi subjektif dan objektif. Manusia merupakan instrumen dalam
menciptakan realitas yang objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia
mempengaruhinya melalui proses internalisasi yang mencerminkan realitas yang

subjektif. Dengan demikian, masyarakat sebagai produk manusia, dan manusia
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sebagai produk masyarakat, yang keduanya berlangsung secara dialektis: tesis,
antitesis dan sintesis. Kedialektisan itu sekaligus menandakan bahwa masyarakat
tidak pernah sebagai produk akhir, tetapi sebagai proses yang sedang terbentuk.
Manusia sebagai individu sosial pun tidak pernah stagnan selama ia hidup di

tengah masyarakatnya.

Menurut Mufid (2007), Berger dan Luckmann menilai proses mengkonstruksi
melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas, yakni symbolic
reality, objective reality, dan subjective reality yang berlangsung dalam suatu
proses dalam tiga momen simultan: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
Obijective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi realitas (termasuk
ideologi dan keyakinan) serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah
mapan terpola (tercakup didalamnya adalah berbagai institusi sosial dalam
pasar), yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai fakta.
Symbolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa yang dihayati
sebagai “objective reality”, termasuk didalamnya teks industri media,
representasi pasar, kapitalisme dan sebagainya dalam media. Sedangkan
subjective reality merupakan konstruksi definisi realitas (dalam hal ini misalnya
media, pasar, dan seterusnya) yang dimiliki individu dan dikonstruksi melalui

proses internalisasi (Mufid, 2007:92).

Menurut Eriyanto (2002: 16), adapun dalam pandangan Peter L. Berger tiga

tahapan yang dimaksud di sini adalah:
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1. Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam

dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat
dasar manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana dia berada.
Proses ini berawal dari latar belakang seseorang dalam melakukan
pencurahan dirinya ke dalam sebuah realitas. Proses ini dapat dilihat dari
latar belakang pendidikan, sosial, ekonomi dan lain sebagainya. Latar

belakang akan mempengaruhi seseorang dalam melihat realitas.

. Objektivikasi, yaitu hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas
objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai
suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang
menghasilkannya.

Internalisasi, proses ini lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif
ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi
oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah
terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui
internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Dalam tahap ini adalah
bagaimana manusia kembali merefleksikan apa yang telah ia hasilkan
melalui pencurahan dirinya ke dalam sebuah realitas dan melihat apa yang

dipersepsikan oleh lingkungan sekitar terhadap realitas yang sama.
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Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang
diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi
(Eriyanto, 2002: 16). Dari pernyataan seperti itu, berarti realitas tidak pernah
memiliki wajah aslinya, akan selalu ada perbedaan. Setiap orang akan memiliki
tafsiran sendiri dalam menghadapi realitas. Pengalaman, preferensi, pendidikan,
dan lingkungan pergaulan akan menafsirkan sebuah realitas sosial dengan

konstruksinya masing-masing.

Media massa yang tidak lepas dari proses konstruksi dapat membentuk suatu
realitas tertentu. Dalam hal ini salah satunya adalah peristiwa yang terjadi dalam
Pilkada DKI 2017. Isi pemberitaan mengenai kandidat pasangan Cagub dalam
Pilkada DKI 2017 yang diberitakan oleh media massa secara tidak langsung
dikonstruksi oleh wartawan. Hasil konstruksi pemberitaan tersebut dapat

membentuk citra dari masing-masing kandidat yang bersaing.

Pada dasarnya konstruksi citra adalah sebuah bangunan yang diinginkan oleh
tahap konstruksi. Dimana bangunan konstruksi citra ini dibentuk dalam dua

model (Bungin, 2008:208-209) :

1. Good News, konstruksi yang cenderung mengkonstruksi suatu pemberitaan
yang baik padahal model ini objek pemberitaannya sudah dikonstruksi
sebagai suatu yang memiliki citra baik sehingga terkesan lebih baik dari

sesungguhnya.
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2. Bad News, sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi kejelekan atau
cenderung memberi citra jelek sehingga terkesan lebih buruk dari

sesungguhnya yang ada pada objek pemberitaan itu sendiri.

2.2.2 Media di Tengah Berbagai Kepentingan

Menurut gambaran Marx, ideologi merupakan sarana yang digunakan untuk ide-
ide kelas yang berkuasa sehingga bisa diterima oleh keseluruhan masyarakat
sebagai suatu yang alami dan wajar. Ideologi ini menjaga masyarakat berada
dalam kesadaran palsu, kesadaran manusia tentang siapa dirinya, bagaimana
mereka berelasi dengan bagian lain dari masyarakat, dan pengertian Kita tentang
pengalaman sosial dihasilkan oleh masyarakat dan lingkungan tempat Kita

dilahirkan (Fiske, 1990: 239).

Ideologi berkaitan dengan konsep seperti “pandangan dunia”, ‘“sistem
kepercayaan” dan “nilai”. Namun, ruang lingkup ideologi lebih luas daripada
konsep-konsep tersebut. ldeologi tidak hanya berkaitan dengan kepercayaan yang
terkandung mengenai dunia, tapi juga cara yang mendasari definisi dunia. Oleh
sebab itu, ideologi tidak hanya tentang politik. Ideologi memiliki cakupan yang
lebih luas lagi dan mengandung makna konotasi (Croteau dan Hoynes, 1997:
163). ldeologi merupakan sarana yang digunakan untuk ide-ide kelas yang
berkuasa sehingga bisa diterima oleh keseluruhan masyarakat sebagai alami dan

wajar (Fiske, 1990: 239).
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Shoemaker dan Reese melihat ideologi sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi isi media. Ideologi diartikan sebagai suatu mekanisme simbolik
yang berperan sebagai kekuatan pengikat dalam masyarakat. Tingkat ideologi
menekankan pada kepentingan siapakah seluruh rutinitas dan organisasi media itu

bekerja (Shoemaker dan Reese, 1996: 223).

Hal ini tidak terlepas dari unsur nilai, kepentingan dan kekuatan atau kekuasaan
apa yang ada dalam media tersebut. Kekuasaan tersebut berusaha dijalankan dan
disebarkan melalui media sehingga media tidak dapat lagi bersifat netral dan tidak
berpihak. Media bukanlah ranah netral di mana berbagai kepentingan dan
pemaknaan dari berbagai kelompok akan mendapat perlakuan yang sama dan
seimbang (Sudibyo, 2001: 55). Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa media
berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari kelompok pemegang kekuasaan dan
kekuatan dalam masyarakat. Nilai yang dianggap penting bagi pemegang
kekuasaan disebarkan melalui media sehingga isi media mencerminkan ideologi

pihak yang berkuasa itu (Shoemaker dan Reese, 1996: 229).

Sejumlah perangkat ideologi diangkat dan diperkuat oleh media massa diberikan
legitimasi oleh mereka, dan didistribusikan secara persuasif, sering dengan
menyolok, kepada khalayak yang besar jumlahnya. Dalam proses itu, konstelasi-
konstelasi ide yang terpilih memperoleh arti penting yang terus meningkat,
dengan memperkuat makna semula mereka dan memperluas dampak sosialnya

(Lull, 1998: 4). Kunci analisa dalam menguji ideologi media adalah kesesuaian
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antara gambaran dan kata-kata yang disajikan media dengan cara berpikir

mengenai isu-isu sosial dan budaya (Croteau dan Hoynes, 1997: 164).

Media massa sebagai lembaga atau institusional di Indonesia merupakan salah
satu bagian atau subsistem sosial politik, karenanya kajian tentang permasalahan
media massa tidak dapat dilepaskan dari kajian tentang permasalahan sistem
politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang berlaku di masyarakat atau negara di

mana media tersebut tinggal.

Nation
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Bagan 2.1 Organisasi Media Dalam Medan Kekuatan-Kekuatan Sosial

Menurut McQuail (1987), operasional dan tujuan media massa di suatu negara
ditentukan oleh beberapa pihak atau unsur. Terhadap gambaran konseptual kita
bisa melihat bahwa sebagai bagian dari sistem kenegaraan, maka kepentingan

nasional, negara dan bangsa yang dirumuskan oleh kalangan pembuat kebijakan
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akan menentukan mekanisme operasionalisme media massa dalam menjalankan
fungsi dan tujuannya. Misalnya, pihak pemerintah menginginkan agar media
massa berfungsi sebagai sarana pemelihara integritas bangsa dan negara, sarana
pemiliharaan kestabilan politik, dan lain-lain. Sementara itu, pihak khalayak
mengharapkan media massa berfungsi sebagai sumber informasi yang dipercaya,

sarana pengetahuan budaya, dan lain-lain.

Bagi para pengusaha dan pemiliknya, media massa khususnya kalangan wartawan
merupakan sarana bisnis. Sedangkan bagi para komunikator massa, khususnya,
kalangan wartawan dan karyawan media masaa lainnya yang diutamakan adalah
kepuasan profesi. Bagi kalangan tertentu, khususnya tokoh pemuka pendapat,
media massa merupakan insfrastruktur kekuatan (power). Adapun kebijakan-
kebijakan perundang-undangan, peraturan, dan lain-lain, merupakan refleksi dari
keterlibatan kalangan dominant class. Di pihak lain, kalangan masyarakat umum
(subordinate class) merupakan media massa sebagai alat kontrol sosial dan

perubahan.

Media massa dihadapkan pada suatu dilema yakni menghadapi berbagai benturan
kepentingan. Kelangsungan media massa, dengan demikian, tergantung pada
bagaimana memelihara keseimbangan di antara berbagai ben turan kepentingan
tersebut. Misalnya, apabila yang dipentingkan hanya kepentingan dan kebutuhan
dominant class, maka media massa tersebut belum tentu akan laku, dalam arti

banyak khalayaknya. Di pihak lain, apabila hanya mementingkan kepentingan
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dan kebutuhan khalayak, sementara kebutuhan dominant class diabaikan, maka

bisa jadi media massa tersebut akan dikenakan tindakan hukuman.

2.2.3 Media Massa Online

Menurut pandangan dari para ahli komunikasi, komunikasi massa (mass
communication) adalah komunikasi yang disampaikan melalui media massa.
Media massa meliputi surat kabar, majalah serta media online yang mempunyai
sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan

film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop (Effendy, 2003: 79).

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan
yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan media (Effendy,
2003: 79). Media massa sendiri merupakan sebuah institusi atau lembaga yang
memiliki serangkaian kegiatan produksi budaya dan informasi yang
dilaksanakan oleh berbagai tipe komunikasi massa untuk disalurkan kepada
khalayak sesuai dengan peraturan dan kebiasaan yang berlaku (Moscow, 1996:

150).

Media online adalah salah satu media massa yang tersaji secara online di situs
(website) internet. Media online ini juga merupakan produk jurnalistik online.
Jurnalistik online disebut juga cyber journalism didefinisikan sebagai “pelaporan
fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet”.
Dengan munculnya media online ini, informasi dari sebuah peristiwa bisa sangat

cepat disampaikan oleh pemilik media kepada masyarakat melalui media online.
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Secara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis telekomunikasi
dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah
portal, website (situs web, termasuk blog), radio online, TV online dan email

(Romli, 2012: 20).

Detik.com merupakan salah satu media online yang ada di Indonesia. Detik.com
aktif dalam memberitakan peristiwa-peristiwa terkini yang terjadi di masyarakat.
Salah satu peristiwa yang sedang ramai diberitakan adalah Pilkada DKI 2017
khususnya mengenai ketiga pasangan Cagub-Cawagub yang bersaing.

Detik.com juga membuat rubrik tersendiri seputar Pilkada DKI 2017.

2.2.3 Framing Media

Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam
kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini memandang realitas kehidupan
sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi. Karenanya,
konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan
bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa
konstruksi itu dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini
seringkali disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran makna (Romli,

2012: 43).

Pada dasarnya, analisis framing adalah versi terbaru dari pendekatan analisis
wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing,

pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1995. Mulanya, frame dimaknai



27

sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir
pandangan politik, kebijakan dan wacana serta menyediakan kategori-kategori
standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih
jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagali
kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu

dalam membaca realitas (Sobur, 2006: 162).

Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-
cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati
strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih
bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau diingat, untuk menggiring
interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. Dengan kata lain, framing adalah
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang
digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita (Sobur,

2006: 162).

Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan
dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu, hasil
akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan
lebih mudah dikenal. Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek
tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media, aspek-aspek yang tidak
disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadi terlupakan dan

sama sekali tidak diperhatikan oleh khalayak (Eriyanto, 2002: 76-77).
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Penonjolan merupakan proses agar membuat informasi lebih bermakna. Sebuah
realitas yang disajikan secara menonjol akan membuat pembaca memiliki
sebuah perhatian yang lebih terhadap informasi tersebut. Dalam praktiknya,
framing dijalankan oleh sebuah media massa dengan menyeleksi isu tertentu dan
mengabaikan isu lain; serta menonjolkan aspek isu tersebut dengan
menggunakan berbagai strategi wacana-penempatan yang mencolok
(menempatkan di headline, halaman depan, atau bagian belakang), pengulangan,
pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian
label tertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan

(Sobur, 2009: 164).

Kata penonjolan (salience) didefinisikan sebagai membuat sebuah informasi
lebih diperhatikan, bermakna, dan berkesan. Suatu peningkatan dalam
penonjolan mempertinggi probabilitas penerima akan lebih memahami
informasi, melihat makna lebih tajam, lalu memprosesnya dan menyimpannya
dalam ingatan, bagian informasi dari teks dapat dibuat lebih menonjol dengan
cara penempatannya atau pengulangan atau mengasosiasikan dengan simbol-

simbol budaya yang sudah dikenal (Sobur, 2009: 164).

Isi media memang didasarkan pada kejadian di dunia nyata, namun isi media
menampilkan dan menonjolkan elemen tertentu, dan logika struktural penulis
media dipakai dalam penonjolan elemen tersebut. Informasi yang ada di media
sangat ditentukan oleh tujuan dari pihak-pihak di balik pemberitaan tersebut. Media

tidaklah dapat lepas dari subjektifitas. Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebuah
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berita di media akan dinilai apa adanya. Pada kenyataannya, setiap berita
mengandung ideologis dari penulis yang lahir akibat ideologi media atau

kepentingan pemilik media tersebut.

2.2.4 Framing Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki

Menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, wacana media merupakan
proses kesadaran sosial yang melibatkan tiga pemain, yaitu sumber, jurnalis, dan
audience dalam memahami budaya dan menyangkut dasar-dasar kehidupan
sosial yang telah diatur, sedangkan framing yang digunakan oleh kaum
konstruktivis dalam menguji wacana media difokuskan pada konseptualiasasi
teks media ke dalam dimensi yang bersifat empiris dan operasional berupa
struktur sintaksis (syntatical structures), struktur naskah (script structures),
struktur tematik (thematic structures), dan struktur retoris (rethorik structures).

(Sumber: Political Communication Vol. 10 No. 1:55).

Dalam framing model Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki, unit pengamatan
terhadap teksnya lebih komprehensif dan memadai, karena selain meliputi seluruh
aspek yang terdapat dalam teks (kata, kalimat, parafrase, label, ungkapan),
perangkat tersebut juga mempertimbangkan struktur teks dan hubungan antar
kalimat atau paragraf secara keseluruhan. Model Zhongdang Pan dan Gerald

Kosicki yang dimaksud adalah :



Tabel 2.2 Struktur Wacana dan Perangkat Framing

30

Struktur

Perangkat Framing

Unit Yang Diamati

SINTAKSIS

(Cara wartawan menyusun fakta)

1. Skema Berita

Headline, lead, latar
informasi, kutipan sumber,
pernyataan, penutup.

SKRIP

(Cara wartawan mengisahkan fakta)

1. Kelengkapan berita

5W+1H (Who, What,
When, Where, Why +
How)

TEMATIK 1. Detail Paragraf, proposisi,
2. Maksud kalimat, hubungan antar-
(Cara wartawan menulis fakta) 3. Nominalisasi kalimat
4. Koherensi
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti
RETORIS 1. Leksikon Kata, idiom, gambar, foto,
2. Grafis grafik
(Cara wartawan menekankan fakta) |3 pMetafor
4. Pengandaian

(Sumber: Eriyanto, 2002: 295)

1. Sintaksis

Sintaksis dalam pengertian umum adalah susunan kata atau frase dalam kalimat

(Alwi dkk, 2000: 36). Sedangkan dalam tataran wacana, struktur sintaksis terdiri

atas susunan atau kerangka dari sebuah penyusunan artikel atau wacana berita.

Struktur sintaksis biasanya ditandai oleh “struktur piramida terbalik” dan oleh

aturan-aturan atributif (penandaan) sumber. Piramida terbalik ini mengacu pada

pengorganisasian bagian-bagian struktur yang runtut, seperti headline (judul

utama),

lead (kepala berita atau pendahuluan), episode (runtutan cerita),
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background (latar belakang), dan ending atau conclusion (penutup atau

kesimpulan).

Struktur penulisan itu terdiri dari atas bagian yang umum saja seperti lead,
perangkat tubuh, dan penutup. Struktur sintaksis dapat memberikan petunjuk
kepada kita tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendak ke mana
berita tersebut akan dibawa (Nugroho dkk, 1999 : 31). Dengan bentuk struktur
sintaksis tertentu, wartawan bisa menekankan suatu isu, baik dengan meletakannya
pada headline atau lead, pada kesimpulan, atau pada kronologi peristiwa yang

terdapat pada latar informasi.

Sebuah headline dari berita tertentu pada surat kabar merupakan tanda yang
mencolok antara struktur semantik dalam wacana dengan konsep atau gagasan
yang ada di dalam pikiran pembaca. Dalam banyak hal, struktur sintaksis yang
sering digunakan untuk menggiring opini khalayak ke arah tertentu dan yang
bersifat menarik adalah headline. Dengan kata lain, headline ini merupakan

framing device yang paling penting.

Alat (device) selanjutnya adalah lead yang ada dalam sebuah cerita atau tulisan
surat kabar. Di lead inilah biasanya dapat diketahui angle mana yang lebih
ditekankan oleh reporter atau wartawan. Pada bagian tengah (episodes) dan latar
(background) para wartawan biasanya memaparkan fakta secara kronologis. Di
bagian inilah kita akan memperoleh kesan dari isi surat kabar tersebut apakah

cukup objektif, berimbang, atau berpihak.
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Di bagian ini pula bisa dikaji lebih jauh tentang framing device melalui tiga cara,
yaitu (1) pengakuan validitas empiris atau pengutipan sumber atau perolehan data,
(2) menghubungkan pandangan-pandangan sumber berita yang dianggap pokok,
dan (3) memisahkan pandangan- pandangan sumber lain yang kurang popular (Pan

& Kosicki, Vol.10 : 60).

Dari struktur sintaksis, kita juga dapat menganalisis objektivitas dan netralitas
suatu pemberitaan media. Objektivitas pemberitaan memiliki tiga unsur pokok.
Pertama, unsur keseimbangan (balancing, yang meliputi keseimbangan dalam
jumlah kalimat atau kata yang digunakan oleh wartawan dalam memaparkan fakta.
Sebuah fakta peristiwa yang sama akan diuraikan oleh dua orang wartawan secara
berbeda dalam jumlah kalimatnya. Keseimbangan juga mencakup narasumber atau
sumber yang dikutip. Dalam pemberitaannya, seorang wartawan bisa saja hanya
mengutip sumber-sumber tertentu yang mereka pilih sendiri, tanpa melihat

komposisi keberpihakan sumber secara proporsional.

Kedua, unsur kebenaran berita, yang terdiri atas empat hal pokok, yaitu adanya
fakta atau perisiwa yang diberitakan, jelas sumbernya, di mana tempat terjadinya,
dan kapan waktunya. Ketiga, relevansi antara judul berita dengan isinya serta

kesesuaian antara narasumber yang dipilih dengan tema atau fakta yang diangkat.

Suatu berita dianggap objektif apabila berita tersebut memenuhi semua
kelengkapan objektivitas di atas. Sebaliknya, suatu berita bisa dikategorikan

“kurang objektif” apabila salah satu kelengkapan objektivitas tidak terpenuhi.
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Bahkan sangat mungkin suatu berita dapat disebut “tidak objektif” sama sekali

apabila lebih dari dua bagian syarat di atas tidak terpenuhi.

Hal lain yang dapat dilihat dari struktur sintaksis ini adalah netralitas pemberitaan.
Netralitas ini meliputi komposisi narasumber yang terdiri dari tiga kelompok,
yakni (1) yang pro (setuju) dengan ide, fakta, atau tema yang diangkat, (2) yang
kontra (tidak setuju) dengan tema berita yang hendak disampaikan, dan (3) yang

netral (tidak berpihak).

Begitu juga netralitas dari isi berita itu sendiri, apakah isi berita tersebut memihak,
menentang atau netral. Netralitas ini dapat dilihat secara langsung dari penggunaan
kalimat pada headline atau lead. Judul berita yang diambil dari pendapat
narasumber yang kontroversial, misalnya, seringkali menghakimi pihak tertentu
secara berlebihan. Dalam konteks ini, media sering dianggap telah melakukan

tindakan trial by the press.

2. Skrip
Skrip merujuk pada bahwa laporan berita disusun sebagai suatu cerita. Bentuk
umum dari struktur skrip adalah pola 5 W + 1 H (Siapa (Who), Apa (What), Kapan
(When), Di mana (Where), Mengapa (Where), dan Bagaimana (How). Skrip adalah
salah satu strategi wartawan dalam mengkonstruksikan berita: bagaimana suatu
peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun bagian-bagian dengan

urutan tertentu (Eriyanto, 2002: 260-261). Dengan menghilangkan salah satu dari
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enam kelengkapan berita tersebut, wartawan mampu menekankan atau

menghilangkan bagian terpenting dalam mengisahkan sebuah fakta.

Naskah (skrip) mengacu pada urutan aktivitas yang mapan dan stabil serta
komponen-komponen kejadian yang sudah diinternalisasikan sebagai representasi
mental yang terstruktur dari suatu kejadian tertentu. Naskah berita memiliki
struktur yang berbeda, di mana ia ditetapkan oleh aturan-aturan yang dalam

perspektif VVan Djik disebut story grammars (Eriyanto, 2002: 261).

3. Tematik
Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan atau
dibuat oleh wartawan. Kalau struktur sintaksis berhubungan dengan pernyataan
bagaimana fakta yang diambil oleh wartawan akan ditempatkan pada skema atau
bagan berita, maka struktur tematik berhubungan dengan bagaimana fakta itu
ditulis. Bagaimana kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis
sumber ke dalam teks berita secara keseluruhan (Eriyanto, 2002: 262). Dalam
menulis berita, seorang wartawan mempunyai tema tertentu untuk peristiwa dan

tema inilah yang akan dibuktikan dengan susunan atau bentuk tertentu.

Struktur tematik dapat mengandung sebuah rangkuman dan isi utama. Rangkuman
biasanya dijelaskan melalui headline, peranan atau kesimpulan. Sedangkan isi
utama adalah bukti yang mendukung hipotesis yang diperkenalkan dan berisi,

antara lain: episode, informasi, latar dan kutipan. Dalam mengidentifikasi sub-sub
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tema dan dukungan empirik dapat melalui episode, informasi latar dan kutipan

dalam bentuk artikel berita yang sangat kompleks (Pan & Kosicki, Vol.10: 60-61).

Untuk mendukung hipotesis dari tema yang dipilihnya itu, wartawan dapat
menggunakan “detail”. Pengungkapan kronologi peristiwa secara detail dan
lengkap akan dapat mendukung hipotesis dari sebuah tema yang disuguhkan dan
tentu saja akan mempengaruhi kesadaran khalayak. Sebaliknya, dengan
pengungkapan peristiwa secara sederhana dan tidak detail, wartawan dapat

menutupi atau memperkecil fakta yang “ingin” dihindari atau dibuang.

Suatu tema tertentu dapat didukung dengan cara membuat suatu pernyataan yang
jelas dan lugas. Adanya proposisi yang dibuat secara eksplisit juga bukan tanpa
tujuan, melainkan dimaksudkan agar pembaca dapat memahami “maksud” yang
ingin disampaikan pembuat teks. Untuk kasus atau peristiwa yang dianggap
merugikan dirinya atau perusahaannya, wartawan dapat memanipulir fakta dengan
menuliskan tema secara implisit dan samar-samar, sehingga para pembaca digiring

secara perlahan untuk tidak mempermasalahkan realitas yang ditutupi.

Penggunaan kata yang mengandung unsur ‘“generalisasi” dan “nominalisasi” juga
akan dipilih oleh wartawan untuk meyakinkan pembaca tentang jumlah pelaku
dalam suatu peristiwa. Hipotesis dari fakta yang dipilih untuk ditulis wartawan
juga dapat didukung dengan mengatur pertalian antarkata, antarkalimat atau

antarposisi yang disebut “koherensi” (Nugroho dkk, 2000: 37-41). Pemilihan kata
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hubung, kata sambung, dan kata ganti dalam merangkai kata atau kalimat juga

dapat berimplikasi luas pada opini khalayak terhadap suatu tema tertentu.

Selain itu, penggunaan kata ganti yang berbeda, seperti “Saya”, “Kami”, “Mereka”
atau “Kita”, yang dalam beberapa kejadian lebih sering menggunakan Kkata
“Kami”, di mana sumber berita ‘“mengatasnamakan” organisasinya dalam suatu
kutipan narasumber dapat meneguhkan atau memiliki implikasi lain. Begitu juga
posisi “bentuk kalimat” (urutan kalimat) yang dipilih oleh wartawan akan sangat

berpengaruh pada peneguhan sebuah tema.

4. Retoris
Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau kata yang
dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ditonjolkan oleh wartawan.
Wartawan menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan
kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari
suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan
bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran (Eriyanto, 2002:

264).

Istilah retorika (rhetoric) memiliki beragam definisi. Namun dari berbagai definisi,
pada prinsipnya terdapat dua hal yang selalu berkaitan dengan istilah retorika.
Pertama, aktivitas retorika sering kali berhubungan dengan wilayah politik. Kedua,

retorika juga sebagai wacana yang cukup diperhitungkan dalam mempengaruhi
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khalayak. Dalam hal ini, struktur retoris dimaksudkan sebagai komponen yang

digunakan para wartawan untuk menekankan fakta yang diberikan.

Struktur ini menggambarkan pilihan-pilihan gaya bahasa yang disusun oleh para
jurnalis dalam hubungannya dengan akibat yang diharapkan. Perangkat framing
yang termasuk ke dalam struktur ini adalah leksikon, grafis, methapor, dan

pengandaian (Eriyanto, 2002: 265).

Unsur leksikon menunjukkan pilihan kata dalam suatu kalimat tertentu. Tentu
pilihan kata yang diambil adalah yang dapat menekankan fakta yang dituliskan.
Pemanfaatan gambar, foto, angle foto, grafik, dan data lainnya, termasuk warna
dan besarnya ukuran huruf dan foto juga dapat menekankan “pesan” yang ingin
disampaikan. Dalam hal ini, termasuk juga penempatan dan ukuran judul berita
(dalam kolom). Ada judul yang diletakan pada halaman muka tetapi ada juga yang
diletakkan pada halaman lainnya. Ini dimaksudkan untuk memberikan penekanan
pesan. Unsur lain yang termasuk struktur retoris adalah methapor, yakni kiasan
yang mempunyai persamaan sifat dengan benda atau hal yang bisa dinyatakan

dengan kata atau frase.

2.3 Kerangka Pemikiran

Saat ini media online menjadi generasi ketiga untuk penyebaran informasi.
Komunikasi massa erat kaitannya dalam mendukung komunikasi politik termasuk
pada kegiatan Pilkada DKI 2017. Banyak media online yang semakin eksis

keberadaannya ketika menyajikan berita-berita yang berhubungan dengan Pilkada
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dalam sudut pandang dan pengaruh yang berbeda pada setiap hasil pemberitaan.
Salah satunya adalah pemberitaan mengenai ketiga pasangan Cagub-Cawagub pada

Pilkada DKI 2017 menjadi sorotan dan diliput oleh media.

Dalam penelitian ini kerangka pikir diperoleh atas peristiwa Pilkada DKI 2017 yang
kemudian diberitakan oleh media online Detik.com. Sebagai sebuah konstruksi
realitas, pemberitaan Pilkada DKI 2017 merupakan hasil dan proses produksi oleh
wartawan. Wartawan yang membentuk peristiwa mana yang ditampilkan dan mana
yang tidak. Peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi oleh
wartawan. Kemudian dari pemberitaan oleh media online tersebut akan dianalisa
dengan menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
dengan perangkat sintaksis, skrip, tematik dan retoris sehingga dapat diketahui
bagaimana konstruksi pembingkaian berita oleh portal media online tersebut terhadap
citra ketiga pasangan Cagub-Cawagub dalam masa kampanye Pilkada DKI 2017

putaran pertama periode 5-11 Februari 2017.



Pemberitaan Tiga Pasangan
Cagub-Cawagub DKI Jakarta
di Media Online Detik.com
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Menurut pemikiran Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip Dedy Nur Hidayat,
paradigma ilmu pengetahuan (komunikasi) terbagi menjadi tiga, (1) paradigma klasik
(classical paradigm) yang terdiri dari positivist dan postpositivist, (2) paradigma
kritis (critical paradigm) dan (3) paradigma konstruktivisme (constructivism

paradigm) (Bungin, 2007: 237).

Karena penelitian ini menggunakan analisis framing, yaitu analisis yang melihat
wacana sebagai hasil dari konstruksi realitas sosial, maka penelitian ini termasuk
dalam kategori paradigma konstruksionis. Paradigma konstruksionis menganggap
pembuat teks berita sebagai penentu yang akan mengarahkan pola pikir khalayak.
Pertanyaan utama dari paradigma konstruksionis adalah bagaimana peristiwa atau
realitas dikonstruksi, dan dengan cara apa konstruksi itu dibentuk (Eriyanto. 2002:

37-38).
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3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif memusatkan
perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari
gejala-gejala sosial di dalam masyarakat. Objek analisis dalam pendekatan kualitatif
adalah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan
dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi

tertentu. (Bungin, 2007: 302)

Pendekatan kualitatif tidak menggunakan prosedur statistik dalam pendekatannya,
melainkan dengan berbagai macam sarana. Sarana tersebut antara lain dengan
wawancara, pengamatan, atau dapat juga melalui dokumen, naskah, buku, dan lain-

lain (Strauss & Corbin, 2003: 4)

Menurut Crasswell, beberapa asumsi dalam pendekatan kualitatif yaitu pertama,
peneliti kualitatif lebih memperhatikan proses daripada hasil. Kedua, peneliti
kualitatif lebih memperhatikan interpretasi. Ketiga, peneliti kualitatif merupakan
alat utama dalam mengumpulkan data dan analisis data serta peneliti kualitatif harus
terjun langsung ke lapangan, melakukan observasi partisipasi di lapangan. Keempat,
peneliti kualitatif menggambarkan bahwa peneliti terlibat dalam proses penelitian,
interpretasi data, dan pencapaian pemahaman melalui kata atau gambar (Bungin,

2007: 303).
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3.3 Sifat Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti bersifat deskriptif. Deskriptif merupakan cara
analisis yang bertujuan untuk membuat deskripsi, memberikan gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1998: 63).

3.4 Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing. Analisis
framing adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui bagaimana realitas (aktor,
kelompok atau apa saja) dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2002: 10). Yang menjadi
titik perhatian bukan apakah media memberitakan negatif atau positif, melainkan
bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media. Sikap mendukung, positif, atau
negatif hanyalah efek dari bingkai yang dikembangkan oleh media. Analisis framing

yang digunakan adalah framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.

3.5 Unit Analisis

Hamidi (2005: 75-76) menyatakan bahwa unit analisis adalah satuan yang diteliti
berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial misalnya aktivitas
individu atau kelompok sebagai subjek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti
membuat unit analisis untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian
dengan mengelompokkan isi berita berdasarkan empat perangkat framing model Pan

& Kosicki.
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Dalam penelitian ini, yang menjadi unit analisis adalah struktur berdasarkan empat
perangkat framing dari Zhondang Pan & Gerald M. Kosicki. Perangkat framing ini
dibagi menjadi empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis berhubungan dengan
bagaimana wartawan menyusun peristiwa dalam bentuk susunan umum berita. Dapat
diamati dari bagan berita (lead, latar, headline, kutipan yang diambil, dan
sebagainya). Kedua, struktur skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Ketiga, struktur
tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangan atas
peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antarkalimat yang membentuk
teks secara keseluruhan. Keempat, struktur retoris berhubungan dengan bagaimana
wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana
wartawan memakai pemilihan kata, idiom, grafik dan gambar yang dipakai bukan
hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca

(Eriyanto, 2002: 255-256).

Tabel 2.3 Struktur Wacana dan Perangkat Framing

Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati

SINTAKSIS 1. Skema Berita Headline, lead, latar
informasi, kutipan sumber,

(Cara wartawan menyusun fakta) pernyataan, penutup.

SKRIP 2. Kelengkapan berita | 5W+1H (Who, What,

When, Where, Why + How)
(Cara wartawan mengisahkan fakta)
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TEMATIK 1. Detail Paragraf, proposisi,
2. Maksud kalimat, hubungan antar-
(Cara wartawan menulis fakta) 3. Nominalisasi kalimat
4. Koherensi
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti
RETORIS 1. Leksikon Kata, idiom, gambar, foto,
2. Grafis grafik
(Cara wartawan menekankan fakta) | 3 petafor
4. Pengandaian

(Sumber: Eriyanto, 2002: 295)

3.6 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pemberitaan mengenai citra ketiga pasangan Cagub-
Cawagub dalam masa kampanye Pilkada DKI1 2017 putaran pertama di media online

Detik.com periode 5-11 Februari 2017.

3.7 Sumber Data

Data bersumber dari pemberitaan media online Detik.com pada sepekan terakhir
masa kampanye Pilkada DKI 2017 putaran pertama yaitu tanggal 5-11 Februari 2017,
Data yang diambil adalah berita mengenai ketiga pasangan Cagub-Cawagub dengan
pembagian 8 berita untuk pasangan nomor urut 1, 8 berita untuk pasangan nomor urut

2 dan 10 berita untuk pasangan nomor urut 3.

Data penelitian ini diambil dengan mengunggah dari website online Detik.com.
Artikel yang diambil merupakan pemberitaan yang dianggap mewakili, lalu

dilakukan dengan menganalisis pesan teks meliputi struktur sintaksis, skrip, tematik,
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dan retoris dalam pemberitaan selama sepekan terakhir masa kampanye Pilkada DKI

2017 putaran pertama.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode observasi teks (document research). Observasi teks dalam hal
ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu teks berupa data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan sasaran utama dalam analisis, sedangkan data sekunder
diperlukan guna mempertajam analisis data primer sekaligus dapat dijadikan bahan

pendukung ataupun pembanding.

1. Data primer (Primary-Sources), vyaitu data tekstual yang diperoleh dari
pemberitaan di media online Detik.com periode 5-11 Februari 2017. Penulis
memilih berita yang ada di rubrik Pilkada DKI menyangkut ketiga pasangan
Cagub-Cawagub.

2. Data sekunder (Secondary-Sources), yaitu dengan mencari referensi berupa

buku-buku dan tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.9 Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah mengolah data. Pengolahan
data dilakukan dengan mengamati dan menganalisis data yang ada dengan tahapan

sebagai berikut:
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1. Tahap Pemilihan Data
Setelah melakukan pengumpulan data pada media online Detik.com selama masa
kampanye Pilkada DKI 2017 putaran pertama maka berita dipilih sesuai dengan
kelayakan dan kesesuaian tema berita pada penelitian ini. Berita yang dipilih
adalah pemberitaan ketiga pasangan Cagub-Cawagub dalam Pilkada DKI 2017.

2. Analisa dan Interpretasi Data
Setelah data-data tersebut disajikan maka selanjutnya dianalisis secara tekstual
sesuai dengan teknik analisis framing yang telah peneliti tentukan yaitu model
Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Model analisis ini dibagi ke dalam empat
struktur besar, yakni meliputi struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Kemudian tahapan selanjutnya adalah dengan mengindentifikasi setiap kata-kata
dan bahasa yang terkandung dalam artikel sebagai bentuk konstruksi realitas
sebuah pesan untuk mempengaruhi kebenaran di tengah masyarakat dengan
menggunakan metode analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M.
Kosicki.

3. Kesimpulan
Peneliti akan menarik kesimpulan sebagai akhir dari penelitian ini berdasarkan
hasil analisa dan interpretasi data berdasarkan struktur sintaksis, skrip, tematik,
dan retoris, sehingga menjadi sebuah kesimpulan yang tersirat di balik
pemberitaan ketiga pasangan Cagub-Cawagub dalam Pilkada DKI 2017 di media

online Detik.com.



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Situs Berita Online Detik.com

4.1.1 Sejarah Detik.com

Detik.com ialah sebuah

Indonesia.

portal web

yang Dberisi

berita

dan artikel

daring| di

Detik.com merupakan salah satu situs berita terpopuler di Indonesia.

Berbeda dari situs-situs berita berbahasa Indonesia lainnya, detik.com hanya

mempunyai edisi daring dan menggantungkan pendapatan dari bidang iklan.

Meskipun begitu, detik.com merupakan yang terdepan dalam hal berita-berita

baru

dari

breaking news

. Sejak tanggal

3 Agustus

2011

PT

Trans Corporation,

Company detik.com).

Server detik.com sebenarnya sudah siap diakses pada

daring dengan sajian lengkap pada

salah satu anak perusahaan

detik.com menjadi bagian

CT. Corp

(Profile

30 Mei[1998

9 Juli

1998

namun mulai

Tanggal 9 Juli itu akhirnya

ditetapkan sebagai hari lahir detik.com yang didirikan Budiono Darsono (eks

wartawan

DeTik

wartawan

Tempo

, Yayan Sopyan (eks wartawan

DeTik

terfokus pada berita

politik

ekonomi

dan

teknologi informasi

, Abdul Rahman (mantan

, dan Didi Nugrahadi. Semula peliputan utama detik.com

Baru setelah
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situasi politik mulai reda dan ekonomi mulai membaik, detik.com memutuskan

untuk juga melampirkan berita |hiburan,| dan [olahraga| Dari situlah kemudian

tercetus keinginan membentuk detik.com yang update-nya tidak lagi

menggunakan karakteristik media cetak yang harian, mingguan, bulanan. Yang

dijual detik.com adalah [breaking news.{Dengan bertumpu pada vivid description

macam ini detik.com melesat sebagai situs informasi digital paling populer di

kalangan users internet (Profile Company Detik.com).

Pada 3 Agustus 2011 |CT Corp|mengakuisisi detik.com (PT Agranet Multicitra

Siberkom/Agrakom). Mulai pada tanggal itulah secara resmi detik.com berada di

bawah|Trans Corp| Chairul Tanjung, pemilik|CT Corp|membeli detik.com secara

total (100 persen) dengan nilai US$60 juta atau Rp 521-540 miliar. Setelah

diambil alih, maka selanjutnya jajaran direksi akan diisi oleh pihak- pihak dari

Trans Corp| — sebagai perpanjangan tangan CT Corp di ranah media. Dan

komisaris Utama dijabat Jenderal (Purn) Bimantoro, mantan Kapolri, yang saat

ini juga menjabat sebagai Komisaris Utama Carrefour Indonesia, yang juga

dimiliki Chairul Tanjung. Sebelum diakuisisi oleh |CT Corp| saham detik.com

dimiliki oleh Agranet Tiger Investment dan Mitsui & Co. Agranet memiliki 59%

saham di detik.com, dan sisanya dimiliki oleh Tiger 39%, dan Mitsui 2%.

Pada Juli 1998 situs detik.com per harinya menerima 30.000 hits (ukuran jumlah
pengunjung ke sebuah situs) dengan sekitar 2.500 user (pelanggan Internet).
Sembilan bulan kemudian, Maret 1999, hits per harinya naik tujuh kali lipat,

tepatnya rata-rata 214.000 hits per hari atau 6.420.000 hits per bulandengan


http://id.wikipedia.org/wiki/Hiburan
http://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
http://id.wikipedia.org/wiki/Breaking_news
http://id.wikipedia.org/wiki/CT_Corp
http://id.wikipedia.org/wiki/Trans_Corp
http://id.wikipedia.org/wiki/CT_Corp
http://id.wikipedia.org/wiki/Trans_Corp
http://id.wikipedia.org/wiki/CT_Corp
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32.000 user. Pada bulan Juni 1999, angka itu naik lagi menjadi 536.000 hits per
hari dengan user mencapai 40.000. Terakhir, hits detik.com mencapai 2,5 juta
lebih per harinya. Selain perhitungan hits, detik.com masih memiliki alat ukur
lainnya yang sampai sejauh ini disepakati sebagai ukuran yang mendekati
seberapa besar potensi yang dimiliki sebuah situs. Ukuran itu adalah page view
(Jumlah halaman yang diakses). Page view detik.com sekarang mencapai 3 juta
per harinya.Sekarang detik.com menempati posisi ke empat tertinggi dari

alexa.com untuk seluruh konten di Indonesia.

@ detikcom

Gambar 4.1 Logo Detik.com
Berikut ini merupakan beberapa produk yang terdapat di Detik.com:

1. DetikNews.
Kanal detik.com terpopuler yang menampilkan berita aktual terkini di
bidang politik, hukum, dan kriminalitas. Termasuk juga didalamnya fitur

interaktif seperti foto anda dan pro kontra.

2. DetikFinance.
Top channel untuk kalangan pebisnis. Menampilkan berita ekonomi,
bisnis, moneter, pasar modal, dan uang, portofolio investasi, properti,

energi, industri, serta peluang bisnis dan profil pebisnis sukses.



3. DetikSport.

Kanal wajib bagi pecinta olah raga, berita seputar sepak bola, F1 dan
MotoGP hampir selalu menjadi Top News berita olahraga lainnya. Berita
yang juga banyak menarik perhatian adalah bola basket, tennis dan

badminton.

. DetikHot.

Ingin tahu gossip terpanas dari dunia showbiz? DetikHot menyajikannya
untuk anda. Kanal ini mengupload info musik, film, seni, pertunjukkan,

dan menyajikan database lengkap para selebriti.

. Detiklnet.

Teknologi, terutama teknologi informasi adalah kata kunci kanal ini.Dan
detik inet menginformasikan segala hal yang anda perlu ketahui tentang
teknologi, baik dari sudut pandang konsumen atau bisnis. Pembaca juga

dimanjakan berbagai info dari sub kanal tips dan triks.

. DetikHealth.

Berita, tips, dan info apa saja terkait kesehatan dapat ditemukan di
detikHealth. Kanal ini menampilkan konsultasi  kesehatan dimana
pembaca bisa mendapatkan opini profesional dari dokter spesialis
terkemuka. Pembaca juga bisa dengan mudah menemukan alamat dokter,

klinik, rumah sakit dan apotek di berbagai propinsi.
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7. Wolipop.

Sebagai sesi feminine detik.com,wolipop menampilkan semua hal yang
perlu diketahui seorang perempuan modern. Mulai dari fashion, dan
kecantikan sampai perkawinan dan love and sex. Kanal cantik ini juga
menampilkan koleksi para desainer ternama dan info event mendatang
mereka. Untuk para shopaholics, pasti akan terpuaskan dengan hadirnya

shop dan sale info.

DetikFood.

Referensi terpercaya bagi para pecinta makanan. Mulai dari resep nan
lezat, makanan enak, sampai tips tentang diet sehat dapat ditemukan di
detikfood. Pembaca juga dapat mengecek produk makanan bersertifikat

halal dan merencanakan diet kalori menggunakan calorie counter.

DetikTravel.

Referensi bagi anda yang ingin merencanakan perjalanan liburan ke
tempat-tempat seru di seluruh dunia. Temukan berbagai cerita perjalanan
yang dikemas dalam stories dan review spot wisata, mulai dari objek
wisata, hotel, tempat makan, sampai tempat membeli oleh-oleh yang
paling top di setiap daerahnya dalam rubrik destination. Pembaca juga
dapat menceritakan langsung pengalaman travelling beserta itinerary-nya

dalam bentuk tulisan ataupun foto yang kami sebut dTraveler.
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11.

. DetikOto.

Segala hal yang ingin pembaca tahu tentang dunia otomotif ada di
detikoto.Mulai dari berita dan informasi produk, teknologi, aksesori,
komponen, modifikasi, sampai komunitas penggemar mobil.Tersedia juga
fitur interaktif untuk mengecek harga pasar aktual mobil baru ataupun

bekas.

DetikFoto

Menyajikan beragam kejadian di Indonesia atau mancanegara dalam foto
beresolusi tinggi 640x480 pixel. Kategori utama detikfoto adalah
fotoNews, fotoTainment, fotoOto, FotoBisnis, fotoFood, fotoSport.
Pembaca juga bisa menampilkan foto hasil karyanya dan mendapatkan

komentar dari pembaca lain.

4.1.2 Visi Misi Detik.com

1.

2.

Visi situs berita detik.com

- Menjadi tujuan utama orang Indonesia untuk mendapatkan content dan
layanan digital baik melalui internet atau seluler.
Muisi situs berita detik.com
- Memiliki komitmen yang tinggi untuk memberikan kepuasan kepada
pelanggan.
- Memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan menjadi tempat yang

baik untuk berkarir.
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- Memberikan hasil optimal yang berkesinambungan bagi pemegang

saham.

4.2 Kampanye Pilkada DKI 2017

Pemilihan Gubernur (Pilgub) DKI Jakarta merupakan salah satu pemilihan kepala
daerah yang paling mendapat sorotan. Hal ini dikarenakan DKI Jakarta merupakan
Ibukota Negara yang menjadi pusat politik, pusat keuangan, pusat kebudayaan, pusat
industri serta pusat perdagangan. Media nasional berlomba-lomba memberitakan hal-
hal seputar Pilgub DKI Jakarta, mulai dari calon yang diusung, partai yang

mendukung sampai kasus-kasus yang menyelimuti jalannya Pilkada DKI Jakarta.

Pada Pilgub DKI Jakarta 2017, ada tiga pasang calon yang terdaftar sebagai kandidat
calon gubernur dan calon wakil gubernur DK IJakarta 2017. Para calon tersebut terdiri
dari pasangan nomor urut 1 yaitu Agus-Sylvi, pasangan nomor urut 2 yaitu Ahok-

Djarot dan pasangan nomor urut 3 yaitu Anies-Sandi.

Ketiga kandidat Cagub-Cawagub ini berasal dari latar belakang yang berbeda. Cagub
nomor urut 1 Agus merupakan mantan perwira TNI dan belum memiliki pengalaman
di dunia politik. Karenanya kemampuan Agus dalam memimpin masih diragukan
olenh masyarakat ditambah dengan pasangannya yang seorang perempuan. Namun
Agus mampu menarik perhatian khalayak dengan didukung oleh latar belakang

ayahnya yang pernah menjabat sebagai Presiden RI.
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Cagub nomor urut 2 Ahok sebagai petahana dengan gaya komunikasinya yang
cenderung kasar dan ceplas-ceplos sering menjadi bahan pemberitaan media.
Kemudian program kerja mengenai reklamasi teluk Jakarta yang menjadi kontroversi.
Ahok semakin menjadi sorotan dengan dugaan Kketerlibatannya terkait kasus
penistaan agama. Ahok juga beberapa kali memberi pernyataan yang kontroversial

akibat gaya bicaranya yang terlalu ceplas-ceplos tanpa memikirkan akibatnya.

Sedangkan Cagub nomor urut 3 Anies Baswedan adalah seorang akademisi dan
merupakan mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Hal itu
membuatnya mendapat perhatian lebih dari khalayak karena kecakapannya dalam
memimpin sempat dipertanyakan dan menjadi sorotan media. Namun kemampuan
berkomunikasinya yang baik mampu menghipnotis masyarakat dan menjadi kekuatan

utama dalam melakukan kampanye.

Ketiga pasangan Cagub-Cawagub ini berlomba-lomba dalam melakukan kampanye
pada Pilkada DKI 2017 putaran pertama periode 26 Oktober 2016-11 Februari 2017.
Dari seluruh pemberitaan seputar kampanye Pilkada DKI 2017 putaran pertama di
media online detik.com periode 5-11 Februari 2017, peneliti telah memilih 26 berita
untuk dianalisis agar dapat diketahui citra yang dibangun oleh detik.com mengenai

ketiga pasangan cagub-cawagub dalam Pilkada DKI Jakarta 2017.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan berita seputar Pilkada DKI1 2017 dengan
mengunakan analisis framing Pan dan Kosicki dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Media online detik.com mengkonstruksikan citra pasangan nomor urut 1,
yaitu Agus Harimurti Yudhoyono - Sylviana Murni dengan cenderung lebih
menonjolkan citra negatif melalui pemberitaan tentang sindiran-sindiran
Agus-Sylvi terhadap kandidat lawan.

2. Media online detik.com mengkonstruksikan citra pasangan nomor urut 2,
yaitu Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) - Djarot Syaiful Hidayat dengan cukup
seimbang atau netral melalui pemberitaan seputar program dan pekerjaan
yang dilakukannya, serta pemberitaan mengenai kepribadian buruk dan kasus
yang menimpa Ahok.

3. Media online detik.com mengkonstruksikan citra pasangan nomor urut 3,
yaitu Anies Baswedan — Sandiaga Uno dengan lebih menonjolkan citra

positif. Anies-Sandi dicitrakan sebagai pasangan yang memiliki kesan positif
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dan bersih dari masalah. Mereka juga dianggap sebagai pasangan yang

mencintai kedamaian dan kesatuan Indonesia.

Media online detik.com masih belum bisa menjaga keberimbangan terhadap
pemberitaan mengenai ketiga pasangan cagub-cawagub DKI 2017. Media massa
hendaknya tidak mengesampingkan nilai keberimbangan berita untuk menekankan
fakta-fakta tertentu. Dari situ setidaknya media massa bisa menyeimbangkan isi
konten berita antara kepentingan perusahaan dan informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Sehingga masyarakat tetap dipenuhi haknya untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkannnya. Namun masyarakat juga harus menggunakan
berbagai macam sudut pandang dalam mereflekasikan sebuah berita dan jangan
menerima apa Yyang disampaikan oleh media secara mentah-mentah terutama

mengenai pemberitaan pasangan cagub-cawagub dalam Pilkada DKI1 2017.

6.2 Saran
Saran yang direkomendasikan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Masyarakat diharapkan agar mampu bersikap selektif dan kritis dalam
menerima informasi yang disampaikan oleh media massa. Hal ini dikarenakan
informasi yang kita dapat dari media telah dikonstruksi sedemikian rupa oleh
penulis berdasarkan kepentingan tertentu.

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat menambah
konteks penelitian terutama mengenai framing dari media lainnya agar
memperoleh hasil yang lebih maksimal, karena pada penelitian ini hanya

mengambil konteks mengenai pencitraan yang dikonstruksi dari satu media.
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